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Mukaddimah

Bissmillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah % Tuhan semesta alam,
shalawat serta salam kepada baginda
Rasulullah # beserta keluarga, shahabat dan
para pengikutnya.

Salah satu masalah yang rutin diperdebatkan
beberapa kalangan umat Islam adalah tentang
ada tidaknya fadhilah khusus malam Nishfu
Sya’ban, adakah ibadah yang disyariatkan pada
malam hari itu, dan bagaimana ulama dari masa
dahulu melewati malam Nishfu Sya’ban.

Ada sebagian kalangan yang
menyambutkannya dengan istimewa,
memperbanyak berdzikir, berdo’a, membaca
Al-Qur’an, shalat, bersedekah dan amalan baik
lainnya. Baik dilakukan sendiri atau berjamaah.

Adapula yang cuek saja dengan malam
Nishfu Sya’ban, seperti malam-malam
biasanya.

Adapula yang melarang mengkhususkan
ibadah di malam Nishfu Sya’ban, karena
dianggap bid’ah dan hadisnya dhaif.

Bahkan adapula yang menganggap ibadah
apa saja di malam Nishfu Sya’ban itu salah dan
keliru.

Bagaimana sebenarnya hadis tentang
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kemulian malam Nishfu Sya’ban? Benarkah
tidak ada hadis shahihnya? Bagaimana
komentar para ahli hadis terhadap status
hadisnya? Apa saja pernyataan dari para ulama
terkait malam Nishfu Sya’ban? Apa saja yang
mereka kerjakan pada malam Nishfu Sya’ban?

Untuk lebih jelasnya, silahkan baca buku
sederhana ini. Semoga bermanfaat. Selamat
membaca!
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Pembahasan

A. Bulan Sya’ban
1. Arti Sya’ban

Bulan Sya’ban adalah bulan ke delapan dari
nama-nama bulan kalender Hijriyah, setelah
bulan Rajab dan sebelum Ramadhan.

Sirojuddin Ibnu al-Mulaqgin (w. 804 H)
menyebutkan bahwa aslinya Sya’ban itu berarti
bercabang, memancar dan bertebaran. Dimana
dahulu orang Arab ketika bulan ini, mereka
berpencar mencari sumber air. Beliau
menyebutkan dalam kitabnya at-Taudhih li
Syarh al-Jami’ as-Shahih sebagai berikut:

(B3 Y5 glaia¥) andll 5 18 oliall il B gl i
o )l JB a8l Al sa Lai) g o) e
On eh il ot Y (dEy )l 8 agaeil

Ly Juaay

Sya’ban dinamakan begitu sebagaimana
dinyatakan oleh Ibnu Duraid: karena
bercabang-cabangnya atau berpencarnya
mereka (orang arab) untuk mencari air. Sya’bu
itu artinya bisa bertemu dan berpencar. Itu
bukan antonim, tapi begitulah bahasa suatu
kaum. Ibnu Sayyidih berkata: (Sya’ban disebut

! Sirojuddin Ibnu al-Mulaqqin (w. 804 H), at-Taudhih li
Syarh al-Jami’ as-Shahih, (Damaskus: Dar an-Nawadir,
1429 H), juz 13, hal. 445
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begitu) karena mereka berpencar untuk
peperangan. Dikatakan pula sya’bun diantara
Ramadhan dan Rajab.

Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H)
menyampaikan hal yang mirip. Beliau
menyebutkan:

Ju&_u\‘)w\‘_g}\ o\_mx\&_ﬁk@?@_\udubmw}
26080 s Hes z 5% 8

“Dinamakan Syaban sebab mereka berpencar-
pencar mencari air atau di dalam gua-gua
setelah bulan Rajab Al-Haram.”

2. Arti Nishfu Sya’ban

Adapun kata Nishfu itu berarti setengah.
Maka Nishfu Sya’ban adalah setengahnya bulan
Sya’ban.

Adapun malam Nishfu Sya’ban adalah
malam dari setengahnya bulan Sya’ban. Kalau
dirujuk kepada kalender Qamariyyah, maka
malam Nishfu Sya’ban jatuh pada tanggal 14
Sya’ban. Pergantian tanggal yang meggunakan
patokan rembulan adalah saat matahari
terbenam atau malam tiba.

B. Dalil-dalil Kemuliaan Malam
Nishfu Sya’ban

1. Dari Aisyah dan Abu Bakar dalam
Sunan Tirmidzi dan Ibnu Majah

2 Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Fath al-Bari, (Baerut:
Dar al-Ma’rifat, 1397 H), juz 4, hal. 213
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a. Redaksi Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Mani’ telah menceritakan kepada kami Yazid
bin Harun telah mengabarkan kepada kami Al
Hajjaj bin Arthah dari Yahya bin Abu Katsir
dari ‘Urwah dari ‘Aisyah dia berkata, Pada
suatu malam saya kehilangan Rasulullah %
lalu saya keluar, ternyata saya dapati beliau
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sedang berada di Baqi’, beliau bersabda:

” Apakah kamu takut akan didzalimi oleh Allah
dan Rasul-Nya?”

Saya berkata, wahai Rasulullah, saya mengira
engkau mendatangi sebagian istri-istrimu,
Lantas Nabi # bersabda:

“Sesungguhnya Allah # “yanzil” ke langit
dunia pada malam pertengahan bulan
Sya’ban, lalu mengampuni manusia sejumlah
rambut (bulu) kambing.”

Dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari
Abu Bakar Ash shiddiq.

Abu ‘Isa berkata, hadits ‘Aisyah tidak kami
ketahui kecuali dari jalur ini dari hadits Al
Hajjaj.

Saya mendengar Muhammad (al-Bukhari)
melemahkan hadits ini.

Dia berkata, Yahya bin Abu Katsir belum
pernah mendengar dari ‘Urwah, sedangkan Al
Hajjaj juga belum pernah mendengar hadits
dari Yahya bin Abu Katsir. (HR. At-Tirmidzi).

b. Sanad Hadis

Hadis diatas oleh Imam at-Tirmidzi sendiri
dikatakan bahwa Imam Bukhari (w. 256 H)
mendhaifkannya.

Yahya bin Abi Katsir tidak mendengar dari

muka | daftar isi
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Urwah, Hajjaj bin Arthah tidak mendengar dari
Yahya bin Abi Katsir.

Ibnu al-Jauzi (w. 597 H) juga menyebutkan
dari Imam ad-Daraquthni bahwa hadis ini
mudhtarib. Beliau menyebutkan:

Jﬁé@)@bdﬂuj‘jcﬁjw@)jﬁ" @ﬁ)\ﬂ\d\ﬁ

3 e

Imam ad-Daraquthni berkata: (Hadis ini)
diriwayatkan dari banyak jalur, sanadnya
mudhtarib, tidak valid.

2. Dari Aisyah dalam Sunan Ibnu Majah
a. Redaksi Hadis
S e 23 Aa2y e f e 23 Bae Gas

f

Gy (S s ) s /3&5@;;3@3;\35; b
Ity sdle B Gud O o CXT s
w\ qu Ll S5 U by a0 B 26

Gad A U J5 d Sy (I (bl (e

% Ibnu al-Jauzi Jamaluddin Abu al-Faraj (w. 597 H). Al-Ilal
al-Mutanahiyah, (Haedarabad: Idarat al-Ulum al-
Atsariyyah, 1401 H), juz 2, hal. 66
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(444 1 el ol o) 8 2

Telah menceritakan kepada kami Abdah bin
Abdullah Al Khuza'i dan Muhammad bin
Abdul Malik Abu Bakr keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Yazin bin Harun
berkata, telah memberitakan kepada kami
Hajjaj dari Yahya bin Abu Katsir dari Urwah
dari 'Aisyah ia berkata, "Suatu malam aku
kehilangan Nabi ¥, aku pun mencarinya, dan
ternyata beliau berada di  Baqi'
menengadahkan kepalanya ke langit, beliau
lalu bersabda: "Wahai 'Aisyah, apakah engkau
takut Allah dan Rasul-Nya akan mengurangi
(haknya) atasmu?" ia menjawab, "Aku telah
mengatakan tidak, hanya saja aku khawatir
engkau mendatangi salah seorang dari
isterimu. "Maka beliau pun bersabda:
"Sesungguhnya pada pertengahan malam
Sya'ban Allah “yanzil” ke langit dunia lalu
mengampuni orang-orang yang jumlahnya
lebih banyak dari jumlah bulu kambing. " (HR.
Ibnu Majah).

b. Sanad Hadis

Sanad dari Ibnu Majah ini sama seperti sanad
dalam Sunan at-Tirmidzi yaitu melalui jalur
Hajjaj bin Arthah dari Yahya bin Abi Katsir dari
Urwah dari Aisyah.

Hadis diatas sebagaimana pernyataan Imam
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at-Tirmidzi bahwa Yahya bin Abi Katsir tidak
mendengar dari Urwah, Hajjaj bin Arthah tidak
mendengar dari Yahya bin Abi Katsir.

3. Dari Ali bin Abu Thalib dalam Sunan
Ibnu Majah

a. Redaksi Hadis
S A Bis :J6 N b pedy GBis
e S R I S
L}:Té;, ;;&Q;C%?ygjwdwwdww
5 eleg bW Jo &1 Jitg 36 106 (0
Iphslog Gl 1she2s (O3 e Lilad) U &3S

4

(.Lu.ﬁ\ ;\:L:‘“ L;\ M\ Uj,d L@,g 5 i)ge s

238 ;/ -o/ 1% 27 /.~£. .°.:°} ° £ ‘; ’.‘.//.
L. B 4 P

JMJ\ cu@ TNy
(444 /1 b o) o)

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin
Ali Al Khallal berkata, telah menceritakan
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah
memberitakan kepada kami Ibnu Abu Sabrah
dari Ibrahim bin Muhammad dari Mu'awiyah
bin Abdullah bin Ja'far dari Bapaknya dari Ali
bin Abu Thalib ia berkata, "Rasulullah
shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda:
"Apabila malam Nishfu Sya'ban (pertengahan

muka | daftarisi
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bulan Sya'ban), maka shalatlah di malam
harinya dan berpuasalah di siang harinya.
Sesungguhnya Allah “yanzil” ke langit bumi
pada saat itu ketika matahari terbenam,
kemudian Dia berfirman: "Adakah orang yang
meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan
mengampuninya?  Adakah orang yang
meminta rizki maka Aku akan memberinya
rizki? Adakah orang yang mendapat cobaan
maka Aku akan menyembuhkannya? Adakah
yang begini, dan adakah yang begini...hingga
terbit fajar. " (HR. Ibnu Majah).

b. Sanad Hadis

Hadis diatas dari Hasan bin Ali al-Khallal
dari Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Sabrah, dari
Ibrahim bin Muhammad dari Muawiyah bin
Abdullah bin Ja’far dari Bapaknya dari Ali bin
Abu Thalib.

Ibnu Abi Sabrah inilah perawi dalam hadis
diatas yang dipermasalahkan. Imam ad-
Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan:

ORRN Ll G el ) e Gy & S s34

4 akis JB Ga Ciaall Ciinla 3h5 L3l 0all alE

Ibnu Abi Sabrah; Abu Bakar bin Abdullah al-

Amiri seorang ahli figih besar, qadhi di Irak...
Beliau dhaif hadisnya karena hafalannya.

4 Adz-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad (w.
748 H), Siyar A’lam an-Nubala’, (Baerut: Muassasah ar-
Risalah, 1405 H), juz 7, hal. 330

muka | daftar isi



Batal dan Batil dakam Musmalad. | 17

Imam ad-Dzahabi (w. 748 H) juga
meriwayatkan dari ulama lain:

A Sl 08y cuaal) Ciiala il )R 85

OK :JB aghl fe aaal W) Allias ) Yo is505

5 &daal) i

Bukhari berkata: Dia dhaif hadisnya. An-

Nasa’i berkata: Matruk. Abdullah dan Shalih

meriwayatkan dari bapaknya (Ahmad bin
Hanbal): Dia memalsukan hadis.

Maka Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-
Bushiri (w. 840 H) menyebutkan dalam kitabnya
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah
tentang hadis diatas:

G A ne cn Se Al s o o a8 A 15
Bl aucay Gama 05 2ed) JE 35 ol (0 2234
Dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Sabrah,
namanya Abu Bakar bin Abdullah bin

mUhammad bin Abu Sabrah. Ahmad, Ibnu
Ma’in berkata: Dia memalsukan hadis.

4. Dari Abu Musa al-Asy’ari dalam
Sunan Ibnu Majah

a. Redaksi Hadis

> Adz-Dzahabi Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad (w.
748 H), Siyar A’lam an-Nubala’, (Baerut: Muassasah ar-
Risalah, 1405 H), juz 7, hal. 331

¢ Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri (w. 840 H),
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah, (Baerut: Dar
al-Arabiyyah, 1403 H), juz 2, hal. 10
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Telah menceritakan kepada kami Rasyid bin
Sa'id bin Rasyid Ar Ramli berkata, telah
menceritakan Al Walid dari Ibnu Lahi'ah dari
Adl Dlahhak bin Aiman dari Adl Dlahhak bin
'"Abdurrahman bin 'Arzab dari Abu Musa Al
Asy'ari dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya
Allah “yaththali’u” di malam nishfu Sya'ban
kemudian mengampuni semua makhluk-Nya
kecuali orang musyrik atau orang yang
memusuhi. " Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ishaq berkata, telah
menceritakan kepada kami Abul Aswad An
Nadlr bin Abdul Jabbar berkata, telah
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menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari
Az Zubair bin Sualim dari Adl Dlahhak bin
'Abdurrahman dari Bapaknya ia berkata; aku
mendengar Abu Musa dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits."
(HR. Ibnu Majah).

b. Sanad Hadis

Hadis diatas diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari jalur Rasyid bin Sa'id bin Rasyid Ar-Ramli
berkata, telah menceritakan al-Walid dari Ibnu
Lahi'ah dari ad-Dhahhak bin Aiman dari ad-
Dlahhak bin 'Abdurrahman bin 'Arzab dari Abu
Musa al-Asyari sampai kepada Nabi
Muhammad .

Jalur ini dipermasalahkan karena perawi
bernama Ibnu Lahi’ah.

Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri
(w. 840 H) menyebutkan dalam kitabnya
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah
tentang hadis diatas:

O bl 2o il Chaln ash ol Sy AL 8
AHE s e U Ay ok o a3l g dagd
aamia ol ) 81355 dale (15 s3SI 855
im0 Se i (1 5

Saya (al-Bushiri) berkata: Sanad hadis Abu

Musa al-Asy’ari ini dhaif karena dhaifnya
Abdullah bin Lahi’ah dan tadlisnya Al-Walid

" Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad al-Bushiri (w. 840 H),
Mishbah az-Zujajah di Zawaid Ibn Majah, (Baerut: Dar
al-Arabiyyah, 1403 H), juz 2, hal. 10
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bin Muslim. Tapi hadis ini ada syahid dari
hadisnya Aisyah riwayat dari at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah dalam shahihnya, serta at-
Thabarani dari hadisnya Muadz bin Jabal.

Meksi demikian, tentang Ibnu Lahi’ah ini tak
semua kritikus sanad hadis menyatakan bahwa
beliau dhaif.

Ibnu Hibban memasukkannya dalam jajaran
al-majruhin dalam kitabnya:
% S 3 i L 85 Al o ) 3
s & A0S ¢l pial &5 4 3) ial J8 slalall e
8 ine a0l 4 5a U8 e s Cpanns
Abdullah bin Lahi’ah... Seorang syaikh yang
shalih, tapi beliau melakukan tadlis dari
orang-orang yang dhaif (hadisnya) sebelum

terbakarnya kitabnya. Lalu kitabnya terbakar
tahun 170 H, 4 tahun sebelum wafatnya.

Lealle 5 4y paall Jlall omlE jasl) alaY) daged (0
dagd o) Jie OIS e i g daal JB | Lghasa
9 4ld) 5 adapm g Ao 5 (8 jaa

Ibnu Lahi’ah seorang imam besar, qadhi Mesir,
seorang alim dan muhaddits. Imam Ahmad bin
Hanbal berkata: Siapakah yang bisa semisal
Ibnu Lahi’ah di Mesir dalam banyak hadisnya,

8 Ibnu Hibban Abu Hatim al-Busti (w. 354 H), al-
Majruhin, (Halab: Dar al-Wa’yi, 1396 H), juz 2, hal. 11

9 Syamsuddin adz-Dzahabi (w. 748 H), Tadzkirat al-
Huffadz, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H), juz
1,hal .174
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dhabit dan telitinya.

Maka ad-Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan
dalam kitab beliau yang lain bahwa banyak para
hafidz hadis menuliskan hadis dari Ibnu
Lahi’ah. Adz-Dzahabi (w. 748 H) berkata:

JA\}...J\ DJSJJJ ‘4.\.1.3; LSJ,)" LM\ ua,_ij
de\@Y‘PM‘J ‘M‘)nj “_I“)LLLC\}“J

Sebagian huffadz meriwayatkan hadis darinya,
menyebutkan hadisnya sebagai syawahid dan
i’tibar, dalam bab zuhud dan peperangan,
bukan dalam masalah ushul.

Imam Tirmidzi banyak meriwayatkan hadis
dari Ibnu Lahi’ah. Bahkan di satu kesempatan,
beliau menganggap bahwa Ibnu Lahi’ah ini
dhaif. Di kesempatan lain, Imam Tirmidzi
menghasankan hadisnya sendiri meski terdapat
Ibnu Lahi’ah dalam rangkaian sanadnya.

Kita contohkan, ketika Imam Tirmidzi
meriwayatkan hadis dan menganggap Ibnu
Lahi’ah ini lemah:

Mwﬁw‘udﬂ\&\mmwwb
c)JQ} u\.kﬂj\
Ibnu Lahi’ah dhaif hadisnya menurut ahli

hadis, Yahya bin Said al-Qaththan dan lainnya
mendhaifkannya.

10 Abu Isa at-Tirmidzi (w. 279 H), Sunan at-Tirmidzi,
(Kairo: Maktabah Mushtafa Babi al-Halabi, 1395 H), juz
1, hal. 16
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Sedangkan dalam kesempatan lain, ada hadis
dalam Sunan Tirmidzi dinilai hasan oleh Imam
Tirmidzi sendiri, meski dalam sanadnya
terdapat Ibnu Lahi’ah, sebagaimana hadis:

‘Jf*‘avbffcw s J6 g8 Gis
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Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah]
berkata, telah menceritakan kepada kami
[Ibnu Lahi'ah] dari [Yazid bin 'Amru] dari [Abu
Abdurrahman Al Hubuli] dari [Al Mustaurid
bin Syaddad Al Fihri] ia berkata; "Aku melihat
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu,
dan ternyata beliau menggosok jari-jari
kakinya menggunakan jari kelingkingnya." Abu
Isa berkata; "Hadits ini derajatnya hasan
gharib, dan kami tidak mengetahuinya kecuali
dari hadits Ibnu Lahi'ah.” (HR. Tirmidzi).

Jadi Abdullah bin Lahi’ah ini para ahli hadis
berselisih paham tentang keadaannya, apakah

dhaif atau tidak. Meski mayoritas menyebutkan
bahwa beliau dhaif.

5. Dari Abdullah bin Amr dalam
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Musnad Ahmad
a. Redaksi Hadis
cm\ﬁ:;:;;-b» 4MJ\L_’J~.>- cuma—\,u.b-
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(Imam Ahmad berkata) Hasan mengajarkan
hadits kepada kami, Ibn Lahi’ah mengajarkan
hadits kepada kami, Huyay ibn ‘Abdillah
mengajarkan hadits kepada kami, dari
‘Abdurrahman al-Hubuli, dari ‘Abdullah ibn
‘Amr, bahwascmya Rasulullah saw bersabda:
“Allah ‘azza wa jalla “yaththali’u” kepada
makhlugnya pada malam pertengahan
Sya’ban, lalu Dia mengampuni hamba-
hamba-Nya, kecuali dua: Orang yang
memusuhi dan yang membunuh orang.” (HR.
Ahmad bin Hanbal).

b. Sanad Hadis

Sebagaimana jalur hadis dalam Sunan Ibnu
Majah dari Abu Musa al-Asy’ari diatas, dimana
terdapat perawi bernama Ibnu Lahi’ah.

Maka Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma’ az-
Zawaid memberi kesimpulan:
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Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Ahmad

bin Hanbal, dalam sanadnya terdapat Ibnu

Lahi’ah, dia lembek (lemah) hadisnya. Perawi
lainnya adalah tsiqah.

[tu berarti bahwa hadis dalam riwayat Imam
Ahmad ini yang dipermasalahkan hanya Ibnu
Lahi’ah saja, padahal dalam Ibnu Lahi’ah
sendiri para ahli hadis juga berbeda pendapat
terkait dhaif tidaknya.

6. Dari Muadz bin Jabal dalam Al-
Mu’jam at-Thabrani

a. Redaksi Hadis
s 16 s g ps € g o g A2 s

0B i o 3k Gl ellG 0 (G
e ”cﬁa}» :(’i;j e w Jo & J2g Jo
(36 /7 clanes¥l pomabl) e 3 8,220

Telah menceritakan kepada kami (at-
Thabarani) Muhammad bin Abu Zur’ah, dari

' Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H),
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H),
juz 8, hal. 65
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Hisyam bin Khalid dari Abu Khulaid Utbah bin
Hammad, dari Auza’i dan Ibnu Tsauban dari
Bapaknya dari Makhul dari Malik bin
Yukhamir dari Muadz bin Jabal berkata: Nabi
Muhammad #bersabda: "Sesungguhnya Allah
“yaththali’'u” di malam nishfu Sya'ban
kemudian mengampuni semua makhluk-Nya
kecuali orang musyrik atau orang yang
memusuhi.” (HR. At-Thabarani).

b. Sanad Hadis

Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w.
807 H) dalam kitabnya Majma’ az-Zawaid
menyimpulkan:

12 08 Laglla s Lo ahl i gkl 8155

(Hadis diatas) diriwayatkan oleh at-Thabarani

dalam (al-Mu’jam) al-Kabir, al-Ausath dan
para perawinya tsiqah.

7. Dari Muadz bin Jabal dalam Shahih
Ibnu Hibban
a. Redaksi Hadis

ks 1B 2 iZay LG Gud 3 A2 Gad
S B 06 G e Al Was 16

of A
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12 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H),
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H),
juz 8, hal. 65
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(Ibn Hibban berkata) Muhammad ibn al-
Mu’afa seorang ahli ibadah di Shaida, Ibn
Qutaibah, dan yang lainnya mengajarkan
hadits kepada kami, mereka berkata: Hisyam
ibn Khalid al-Azraq mengajarkan hadits
kepada kami, ia berkata: Abu Khulaid ‘Utaibah
ibn Hammad mengajarkan hadits kepada
kami, dari al-Auza’i, dari Ibn Tsauban, dari
bapaknya, dari Makhul, dari Malik ibn
Yukhamir, dari Mu’adz ibn Jabal, dari Nabi
saw, beliau bersabda: “Allah “yathlu’u”
kepada makhlugnya pada malam pertengahan
Sya’ban, lalu Dia mengampuni semua
makhlugnya kecuali orang musyrik atau yang
memusuhi.” (HR. Ibnu Hibban)

b. Sanad Hadis

Jika menilik dari dimasukkan hadis ini dalam
Shahih Ibnu Hibban, maka setidaknya menurut
Ibnu Hibban (w. 354 H) hadis ini dianggap
shahih. Sebagaimana pernyataan Ibnu Hibban
(w. 354 H) bahwa beliau hanya menuliskan
hadis yang shahih saja dalam kitabnya. Beliau
menyebutkan:
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Ketika saya melihat hadis-hadis itu banyak

jalurnya, pengetahuna orang terhadap yang

shahih itu sedikit... maka saya berencaran

menuliskan yang shahih-shahih saja, agar
mudah dihafalkan oleh para pembelajar.

Meski demikian, Syuaib al-Arnauth (w. 1438
H) mengkritik dalam tahqiq terhadap Shahih
Ibnu Hibban bahwa hadis diatas sanadnya
terputus. Makhul tidak bertemu Malik bin
Yukhamir.

Hanya saja, meski tidak tersambung
sanadnya, hadisnya tetap dinilai shahih oleh
Syuaib al-Arnauth dengan syawahidnya. Beliau
menyebutkan:

deUasy) 48 u\ Y) aldd d\;) o) gl T GETREN
14 elag o dllle Gl ol Jsass
Hadis shahih dengan syawahidnya, perawinya

tsiqah, hanya saja ada terputusnya sanad;
Makhul tidak bertemu Malik bin Yukhamir.

8. Dari Abu Hurairah dalam Musnad al-
Bazzar

a. Redaksi Hadis

13 Tbnu Hibban al-Busti (w. 354 H), Shahih Ibni Hibban,
(Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 1, hal. 102
4 Syuaib al-Arnauth, Tahqiq Shahih Ibnu Hibban, (Baerut:

Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 12, hal. 481

muka | daftarisi



28 | Maiom Nisfn Sya'bim

AL o dl W W F gy Ol of Wi

- 2 P P o, 4 w /‘a/
L;L:af&\ J}Lj JG 6 i A (25 82 d.‘df;

A i Olwd e Crad) A 0713 iy ade W

Py

J,>=¢S\ = )‘j;\” M) u;-LSm ji ﬂfll ‘})i oJL:.xJ
(161 /16 « 15

Telah menceritakan kepadaku (al-Bazzar) dari
Abu Ghassan Ruh bin Hatim, dari Abdullah bin
Ghalib, dari Hisyam bin Abdurrahman dari
A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah bersabda: Ketika malam
Nishfu Sya’ban, Allah mengampuni hambanya
kecuali musyrik dan memusubhi.

b. Sanad Hadis

Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w.
807 H) dalam kitabnya Majma’ az-Zawaid
menyimpulkan:

By bl aly Al S e G sl 4 ) 5 815
15 &0 s
Al-Bazzar meriwayatkan hadis ini, dalam

sanadnya terdapat Hisyam bin Abdurrahman;
Saya (al-Haitsami) tidak mengetahuinya.

> Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H),
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H),
juz 8, hal. 65
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Perawi lainnya adalah tsiqah.

9. Dari Auf bin Malik dalam Musnad al-
Bazzar

a. Redaksi Hadis
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(al-Bazzar berkata) Ahmad ibn Manshur
mengajarkan hadits kepada kami, ia berkata:
Abu Shalih al-Harrani, yakni ‘Abdul-Ghaffar
ibn Dawud mengabarkan hadits kepada kami,
ia  berkata:  ‘Abdullah  ibn  Lahi’ah
mengabarkan hadits kepada kami, dari
‘Abdurrahman ibn Ziyad ibn An’am, dari
‘Ubadah ibn Nusay, dari Katsir ibn Murrah,
dari ‘Auf (ibn Malik) ra, ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: “Allah tabaraka wa ta’ala
“yaththali’u” kepada makhlugnya pada malam
pertengahan Sya’ban, lalu Dia mengampuni
semua makhlugnya kecuali orang musyrik atau
yang memusuhi.” (HR. al-Bazzar).
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b. Sanad Hadis

Menurut Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma’ az-
Zawaid menyimpulkan:

m\cheu\uqdbju;w;)l\.J.\LMS}&J\).\S\M}J
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar,
Abdurrahman dinilai tsigah oleh Ahmad ibn
Shalih, tetapi dinilai dla’if oleh mayoritas
ulama. Ibnu Lahiah lembek (lemah),
sedangkan perawi lainnya tsiqah.

10. Dari Abu Tsa’labah dalam as-
Sunnah Ibnu Abi Ashim

a. Redaksi Hadis
uﬂyy\u&chu.:wa-Lu w\.«f}—djj,i.&u
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(Ibn Abi ‘Ashim berkata) ‘Amr ibn ‘Utsman

16 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H),
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H),
juz 8, hal. 65
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mengajarkan hadits kepada kami, Muhammad
ibn Harb mengajarkan hadits kepada kami,
dari al-Ahwash ibn Hakim, dari Muhashir ibn
Habib, dari Abu Tsa’labah, dari Nabi saw,
beliau bersabda: “Apabila datang malam
pertengahan Sya’ban, Allah ‘azza wa jalla
“yaththali’'u” kepada makhlugnya, lalu Dia
mengampuni orang-orang beriman dan
membiarkan (tidak mengampuni) orang-orang
yang kotor hati dan dengki dengan (sebab)
kedengkian mereka.” (HR. Ibn Abi ‘Ashim
dalam as-Sunnah).

b. Sanad Hadis

Menurut Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-
Haitsami (w. 807 H) dalam kitabnya Majma’ az-
Zawaid menyimpulkan:

7 Chsla 305 A G 3R 4 oGl Sl 8155
Hadis ini diriwayatkan oleh at-Thabarani,

dalam sanadnya terdapat al-Ahwash bin
Hakim, dia dhaif.

Itulah beberapa jalur hadis tentang
keistimewaan dari Malam Nishfu Sya’ban,
dengan berbagai jalur sanad dan komentar para
ulama.

C. Komentar Ulama terkait Status
Hadis

7 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami (w. 807 H),
Majma’ az-Zawaid, (Kairo: Makatabah al-Quds, 1414 H),
juz 8, hal. 65
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Setelah kita membaca 10 jalur hadis tentang
keutamaan malam nishfu Sya’ban, kita akan
baca komentar para ulama terkait kesahihan
hadisnya secara keseluruhan.

Secara sekilas, kita bisa baca pernyataan dari
Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) tentang
perbedaan pendapat tentang shahih tidaknya
hadis-hadis fadhilah malam Nishfu Sya’ban.
Beliau menyebutkan dalam kitabnya:

2 ¢ Baxta _)'J Gudlal lad Caal AL Jiad =y
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Terkait keutamaan malam nishfu Sya’ban,
terdapat banyak hadis dan para ulama
berbeda pendapat terkait shahih tidaknya.
Kebanyakan mendhaifkan, tapi Ibnu Hibban
menshahihkan sebagiannya dan
menuliskannya dalam kitab Shahih Ibnu
Hibban.

Artinya sejak dahulu sudah ada perbedaan
pendapat terkait shahih tidaknya hadis
keistimewaan malam nishfu Sya’ban.

1. Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H):
Tidak Ada Hadis Shahihnya

Kebanyakan ulama hari ini yang menyatakan
bahwa keistimewaan malam nishfu Sya’ban
tidak ada sama sekali hadis shahihnya menukil

8 Tbnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma’arif,
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 136
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dari apa yang disampaikan oleh Jamaluddin al-
Qasimi (w. 1332 HO. Beliau menyimpulkan
bahwa tak ada satupun hadis yang shahih
terkait keutamaan malam Nishfu Sya’ban.
Beliau menyebutkan:

On Caaill AL Cuaa (8 G a5 Jaedl) Jal J8
Bray duas glad

Ahli al-Ta’dil dan al-Jarh menyebutkan bahwa
tak ada hadis shahih dalam keutamaan malam
nishfu Sya’ban.

Hanya saja pernyataan al-Qasimi (w. 1332 H)
ini dibantah dan diluruskan oleh Syuaib al-
Arnauth (w. 1438 H).

2. Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H):
Shahih dengan Kumpulan Sanadnya

Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H); salah seorang
ulama kontemporer yang terbilang rajin
meneliti ulang; mentahqgiq kitab-kitab hadis
menyebutkan dan mengomentari al-Qasimi
diatas:

o 100 o= "aaluall Z3la)" 4US el Ji 38
e raaill AL Juab gl 450" g i) 5 Jpasil)
R e L o A TEENy P
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19 JTamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H), Ishlah al-Masajid
min al-Bida’ wa al-Awaid, (Riyadh: al-Maktab al-Islami,
1403 H), hal. 100
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Al-Qasimi  menyebutkan dalam kitabnya
Ishlah al-Masajid hal. 100 bahwa menurut
Ahli al-Ta’dil dan al-Jarh menyebutkan bahwa
tak ada hadis shahih dalam keutamaan malam
nishfu Sya’ban. Ini maksudnya adalah dalam
masalah ini tidak ada hadis yang shahih
sanadnya. Tapi kumpulan dari sanad-sanad
itu saling menguatkan.

Maka tak heran, Syuaib al-Arnauth (w. 1438
H) menanggap hadis tentang keutamaan malam
Nishfu Sya’ban sebagai hadis shahih dengan
syawahidnya.!

3. Al-Mubarakfuri (w. 1353 H): Ada
Asalnya

Hal yang sama juga disampaikan oleh al-
Mubarakfuri (w. 1353 H). Beliau menyebutkan:

Zﬁgul_uw M\«L&M@a)}nm\e&;\
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Ketahuilah bahwa tentang keistimwaan malam
nishfu Sya’ban itu terdapat banyak hadis, yang

20 Syuaib al-Arnauth (w. 1438 H), Tahqiq Musnad Ahmad,
(Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1421 H, juz 11, hal. 217
X Syuaib al-Arnauth, Tahqiq Shahih Ibnu Hibban, (Baerut:
Muassasah ar-Risalah, 1408 H), juz 12, hal. 481

22 Abu al-Ala Muhammad Abdurrahman al-Mubarakfuri
(w. 1353 H), Tuhfat al-Ahwadzi, (Baerut: Dar al-Kutub
al-Ilimyyah, t.t), juz 3, hal. 365
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jika dikumpulkan maka itu menunjukkan
bahwa ada asalnya... hadis-hadis ini menjadi
hujjah bagi orang yang menyangka bahwa tak
ada hadis yang shahih tentang keutamaan
malam Nishfu Sya’ban.

4. Albani (w. 1420 H): Shahih

Termasuk al-Albani (w. 1420 H) ketika
meneliti hadis keutamaan malam nishfu
Sya’ban, dia berkesimpulan bahwa hadisnya
shahih. Sebagaimana perkataan beliau:

(ot on onal) 2 S Y sy s ) ol
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"Sesungguhnya Allah “yathlu’u” di malam

nishfu Sya'ban kemudian mengampuni semua

makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau
orang yang memusuhi.”

Hadis shahih, diriwayatkan dari sejumlah
shahabat Nabi dari banyak jalur, diantara
jalur itu saling menguatkan.

Komentar dari Albani (w. 1420 H) ini penulis
hadirkan, karena bagi sebagian kelompok, kalo
belum disebut nama Albani seperti belum
afdhal.

2 Muhammad Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H), Silsilat
al-Ahadits as-Shahihah, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,
1415 H), juz, 3, hal. 136
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5. An-Nawawi (w. 676 H): Ulama
Syafi’iyyah Mensunnahkan

Imam an-Nawawi (w. 676 H) menyebutkan
bahwa kalangan ulama Syafi’iyyah
mensunnahkan untuk menghidupkan malam
nishfu Sya’ban, meskipun hadisnya dianggap
dhaif. Sebagaimana sebutkan Imam an-Nawawi
(w 676 H) dalam kitabnya al-Majmu’:
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Imam  Syafi’i dan ulama Syafi’iyyah
mensunnahkan menghidupkan malam nishfu
Sya’ban, meski hadisnya dianggap dhaif.
Sebagaimana di awal kitab (al-Majmu’),
bahwa hadis dhaif itu tak masalah diamalkan
dalam fadhail amal.

D. Ulama Menghidupkan Malam
Nishfu Sya’ban

Dari hadis-hadis diatas, kita bisa simpulkan
bahwa malam nishfu Sya’ban memang benar-
benar malam yang ada keutamaan di dalamnya.

Malam nishfu Sya’ban termasuk malam yang
mulia dan ada keutamaan di dalamnya itu
sudah cukup menjadi dalil untuk mengamalkan
amalan-amalan mulia pada malam itu.

1. Atha’ bin Yasar; Tabiin Madinah (w.

24 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), al-Majmu’,
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 5, hal. 43
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103 H): Malam Mulia Setelah Lailatul
Qadar

Salah seorang tabiin bernama Atha’ bin
Yasar (w. 103 H) menyebut bahwa malam nishfu
Sya’ban itu malam yang utama setelah lailatul
gadar.

Beliau menyebutkan sebagaimana dinukil
oleh Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam
kitabnya Lathaif al-Ma’arif:

Jumdl ol AL aay AL e e 1B Sl 0 elae e
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Dari Atha’ bin Yasar berkata: Tidak ada satu

malam setelah lailatul qadar yang lebih mulia
daripada malam nishfu Sya’ban.

Maka, kita juga akan temukan amalan para
salaf dalam rangka memuliakan malam nishfu
Sya’ban ini.

2. Ulama Salaf dari Tabiin Syam

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) dalam
kitabnya Lathaif al-Ma’arif menceritakan
bahwa dahulu para ulama salaf dari kalangan
tabiin di Syam bersungguh-sungguh dalam
ibadah pada malam nishfu Sya’ban. Ibnu Rajab
al-Hanbali (w. 795 H) menyebutkan:

AR A&l Jal e ¢ gaaldl) S Glans (e Caaill A
L gabany ot st 5 jale o lally JsaSay e

2 Tbnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma’arif,
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 136
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Pada malam nishfu Sya’ban, para tabiin dari
Ahli Syam seperti Khalid bin Mi’dan, Makhul,
Lugman bin Amir dan lainnya mereka sangat
mengagungkan malam itu dan bersungguh-
sungguh dalam ibadah. Dari merekalah orang-
orang mengambil fadhilahnya.

Jadi beribadah dengan lebih giat pada malam
nishfu Sya’ban ini menjadi kebiasaan dari
ulama salaf dari kalangan tabiin, khususnya
dari Syam.

3. Amalan Penduduk Makkah Dahulu

Selain Ahli Syam, menurut penuturan dari
Muhammad bin Ishaq al-Fakihani (w. 272 H),
dalam kitabnya Akhbar Makkah fi Qadim ad-
Dahr wa Haditsihi; kabar-kabar tentang Makkah
di masa lalu dan sekarang, ternyata
menghidupkan malam nishfu Sya’ban juga
menjadi  kebiasaan  penduduk  Makkah.
Setidaknya di masa al-Fakihani (w. 272 H).
Beliau menyebutkan:
wu@x\mu\s 1) a5l Q\Gmm&dz\j
c\}Laa JMAS\ L;\ ;Lu.ﬂ\j dt;)l\ M\.c C); cu\.}w
A;..ml\ g_g o;\)slb CL\..AS\ ‘;\; H.\U ‘)—‘3‘} c\ﬁUaJ
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ca);‘)uﬁc&mdbefjguw\}b\jcu\fwJ;\
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26 Tbnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma’arif,
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 137
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Penduduk Makkah sejak dahulu sampai hari
ini, jika malam Nishfu Sya’ban hampir
kebanyakan mereka, baik laki-laki maupun
perempuan itu keluar rumah menuju masjid.
Mereka shalat, thawaf, menghidupkan malam
itu sampai pagi, dengan membaca Al-Qur’an
di dalam Masjid al-Haram, sampai mereka
mengkhatamkan Al-Qur’an.

Mereka shalat malam itu, diantara mereka ada
yang shalat 100 rakaat, membaca Surat al-
Fatihah dan al-Ikhlas setiap rakaat sebanyak
10 kali. Mereka mengambil air zamzam malam
itu, mereka meminumnya, mandi dengannya
dan menyiramkan kepada orang yang sakit,
mencari keberkahan malam itu. Banyak juga
hadis diriwayatkan tentang malam itu.

4. Al-Hafidz Ibnu Asakir (w. 571 H)

Termasuk ulama salaf yang menghidupkan

malam nishfu Sya’ban adalah al-Hafidz Ibnu
Asakir (w. 571 H).

Abdul Fattah Abu Ghuddah (1417 H), dalam

kitabnya Qimat az-Zaman inda al-Ulama,
menyebutkan bahwa Ibnu Asakir ini ulama yang
banyak ibadahnya.

e - il AL s cJ\SS\J\} Ja gl S S

27 Muhammad bin Ishaq al-Fakihani (w. 272 H), Akhbar

Makkah fi Qadim ad-Dahr wa Haditsihi, (Baerut: Dar
Khidir, 1414 H), juz 3, hal. 64
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(Ibnu Asakir) itu banyak melakukan amalan
sunnah dan dzikir, beliau menghidupkan
malam nishfu Sya’ban dan malam id dengan
shalat dan dzikir.

5. Ibnu al-Jauzi (w. 597 H)

Ibnu al-Jauzi al-Hanbali (w. 597 H) termasuk
ulama yang menganjurkan menghidupakan
malam nishfu Sya’ban.

Dalam kitabnya at-Tabshirah, beliau

menyebutkan:
dpac s il dabic Caall o3 WK G A SGe
Ol DA L (K1 5508 bl e Lgd £ allay (Caua )
29 Jlisl

Wahai para hamba Allah, sesungguhnya
malam kalian ini (malam nishfu Sya’ban, itu
mulia, hebat sifatnya, Allah “yaththali’u”
terhadap para hambaNya, untuk mengampuni
mereka kecuali orang yang inkar terhadapNya.

6. Ahmad bin Abdurrahman bin
Qudamah al-Maqdisi (w. 689 H)

Ahmad bin Abdurrahman al-Magqdisi (w. 689
H) merilisi 15 malam yang mulia, salah satunya

28 Abdul Fattah Abu Ghuddah (1417 H), Qimat az-Zaman
inda al-Ulama, (Halab: Maktab al-Mathbu’at al-
Islamiyyah, t.t), hal. 96

2 JTamaluddin Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi (w. 597 H), at-
Tabshirah, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilimiyyah, 1406 H),
juz 2, hal. 56
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adalah malam nishfu Sya’ban. Beliau
menyebutkan:

Gai G deadll 3 3e Gl saddl JU W
Jin o) asall o Vs AL 85 Guedd daglal
frn b bl auige 0o bl die 1)) 4 (ogie
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Malam-malam yang khusus ada keutamaan
lebih dan disunnahkan untuk dihidupkan
(dengan ibadah) ada 15, seharusnya orang
yang menginginkan akhirat tidak
melupakannya. Bagaimana mungkin seorang
penjual yang lupa akan musim untung,
bagaimana dia bisa untung?... (salah satunya)
malam nishfu Sya’ban.

7. Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H)

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) termasuk
ulama hanbali yang menganjurkan
menghidupkan malam nishfu Sya'ban.

Dalam kitabnya Lathaif al-Ma’arif beliau
menyebutkan:

i ) SY AL el b g i o Gesall (aaid
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% Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi (w.
689 H), Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, (Damaskus:
Maktabah Dar al-Bayan, 1398 H), hal. 70
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Seorang mukmin baiknya meluangkan waktu
malam itu untuk dzikir kepada Allah, berdoa,
meminta ampunan dari dosa, ditutup semua
cela, dan dibuka semua jalan lapang. Hal itu
dimulai dengan taubat, karena Allah
menerima taubatnya orang yang bertaubat di
malam itu.

Berdirilah shalat pada malam nishfu Sya’ban
yang mulia... karena malam paling mulai pada
bulan ini (Sya’ban) adalah tengahnya.

1 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Lathaif al-Ma’arif,
(Baerut: Dar Ibn Hazm, 1424 H), hal. 138
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8. Ibnu Taimiyyah (w. 728 H)

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) termasuk ulama
yang menganggap bid’ah perayaan malam
nishu Sya’ban.

Beliau menyebutkan:

Les sy ol C¥liial 5 e Gilaa) rclalall 3 g2l (e
leiled Laif calug all o g ade ) Lo adguy W
‘?JJMJ u.qué ) ccg‘)\..aﬂ\j 3}@—..‘5\5 Lg_)iY\ e.o‘)“

Al s g sl A sally g col ) slile o s JEYIS car g

Termasuk bid’ah dalam ibadah adalah
mengadakan peringatan dan perayaan yang
tak pernah disyariatkan Allah dan RasulNya,
tapi dilakukan oleh umat-umat terdahulu
seperti Yahudi dan Nashrani atau Romawi dan
Persia atau lainnya. Seperti peringatan
Asyura’, Maulid Nabi, Malam Isra’-Mi’raj dan
Malam Nishfu Sya’ban.

Dari pernyataan beliau ini, sekilas memang
beliau menyebutkan bahwa mengadakan
peringatan malam nishfu Sya’ban itu bid’ah.

Tapi dalam kesempatan lain, beliau pernah
ditanya tentang shalat malam nishfu Sya’ban.
Beliau menyebut bahwa jika malam nishfu
Sya’ban itu diperingati dengan shalat sunnnah
secara sendiri atau berjamaah dengan jamaah
khusus, maka itu termasuk perbuataan para
ulama salaf dan itu baik.

52 Tbnu Taimiyyah Taqgiyuddin Ahmad bin Abdul Halim
(w. 728 H), Igtidha’ as-Shirath al-Mustaqim, (Baerut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H), juz 1, hal. 40
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Beliau menjawab:
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Masalah Shalat nishfu Sya’ban. Jawab: Ketika
seorang shalat pada malam nishfu Sya’ban
sendiri, atau bersama jamaah khusus
sebagaimana dilakukan oleh sekelompok
ulama salaf, maka itu bagus. Adapun
berkumpul di masjid untuk melakukan shalat
yang ditentukan, seperti shalat 100 rakaat
dengan membaca al-ikhlas 1000 kali selalu,
maka itu bid’ah yang tak pernah disunnahkan
oleh para ulama.

E. Doa Pada Malam Nishfu Sya’ban

Salah satu yang dikerjakan para ulama pada
malam nishfu Sya’ban adalah berdoa.

1. Ibnu Umar (w. 73 H)

Imam Baihagqi (w. 458 H) meriwayatkan hadis
dari Ibnu Umar bahwa ada 5 malam yang
termasuk  malam  dikabulkannya  doa.
Sebagaimana riwayat:

L e e 350 Y I Gusd™ 106 et i) e

%5 Ibnu Taimiyyah Taqgiyuddin Ahmad bin Abdul Halim
(w. 728 H), al-Fatawa al-Kubra, (Baerut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyyah, 1408 H), juz 2, hal. 262
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Dari Ibnu Umar berkata: 5 malam yang mana
doa tidak akan ditolak; malam jum’at, malam
pertama bulan Rajab, malam Nishfu Sya’ban,
malam idul fitri, malam idul adha.

2. Imam Syafi’i (w. 204 H)

Hal yang sama juga disampaikan oleh Imam
Syafi’i (w. 204 H). Beliau menyebutkan hampir
persis seperti yang disampaikan oleh Ibnu
Umar. Sebagaimana Imam Syafi’i sampaikan
dalam kitabnya al-Umm:

B REEL R ISR HIES A GLs ¢ (a8t J3)
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Imam Syafi’i berkata: Telah sampai kepada
kami bahwa doa dikabulkan pada 5 malam;
malam jum’at, malam iduul adha, malam idul
fitri, malam pertama bulan Rajab, dan malam
Nishfu Sya’ban. Imam Syafi’i berkata: Saya
menyukai apa saja yang dikabarkan tentang
malam-malam ini, meski tidak fardhu.

3. Berdoa dan Baca Yasin Saat Malam
Nisfu Sya’ban

Sebagian masyarakat ada yang sebelum

% Muhammad bin Idrsi as-Syafi’i (w. 204 H), al-Umm,
(Baerut: Dar al-Ma’rifat, 1410 H), juz 1, hal. 264
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berdoa di malam nishfu Sya’ban, mereka
membaca Surat Yasin terlebih dahulu.

Hal itu hanya kebiasaan saja bagi sebagian
kalangan, dan urutan dzikir dari para ulama ahli
kebaikan untuk mereka sendiri. Hal itu tak
masalah.

Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad
bin Muhammad Darwisy as-Syafi’i (w. 1277 H),
dalam kitabnya Asna al-Mathalib fi Ahadits
Mukhtalifat al-Maratib:

L@Aésdmuhmu@c\ﬂuﬁq)}uamd@u}
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Sejumlah hadis tentang keutamaan malam
nishfu Sya’ban menunjukkan bahwa memang
malam itu benar-benar memiliki keutamaan.
Adapun membaca Surat Yasin setelah maghrib
pada malam Nishfu Sya’ban, dilanjutkan
dengan doa yang masyhur, maka itu termasuk
urutan yang dibuat oleh para ulama ahli
kebaikan untuk diri mereka sendiri. Hal itu
tidaklah bermasalah.

3% Muhammad bin Muhammad Darwisy as-Syafi’i (w. 1277
H), Asna al-Mathalib fi Ahadits Mukhtalifat al-Maratib,
(Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1418 H), hal. 343
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F. Shalat pada Malam Nishfu Sya’ban

Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan
untuk menghidupkan malam nishfu Sya’ban
adalah dengan shalat.

Shalat apakah yang dikerjakan pada malam
nishfu Sya’ban?

Sebenarnya tak ada arahan khusus dari Nabi
# dan para ulama untuk shalat apa. Artinya
mau shalat apa saja, asalkan termasuk shalat
yang disunnahkan maka silahkan dikerjakan.

Hanya saja ada shalat yang diperselisihkan
kesunnahannya. Shalat itu dikenal dengan
nama shalat khair.

1. Shalat 100 Raka’at: Bid’ah

Ulama berbeda pendapat tentang jenis shalat
ini, yaitu shalat 100 rakaat, dimana setiap
rakaat setelah membaca surat al-Fatihah,
membaca Surat al-Ikhlas 10 kali.

Dalam mazhab Syafi’i sendiri, ada ulama
yang menganggap itu bid’ah yang tercela,
adapula yang menyatakan itu sunnah.

Kamaluddin Muhammad bin Musa Abu al-
Biga as-Syafi’i (w. 808 H), dalam kitabnya an-
Najm al-Wahhaj menyebutkan bahwa shalat itu
dianggap sunnah oleh Imam Ghazali dalam
kitabnya Thya’ Ulumiddin. Beliau
menyebutkan:
a5 JS AT AaS ) Aie o 5 Jlind i AL 33
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Shalat malam nisfu Sya’ban yaitu 100 rakaat,
setiap rakaat setelah al-Fatihah membaca al-
Ikhlas 10 kali. (Imam Ghazali) dalam Ihya
menyebutkan itu sunnah. Sedangkan al-
mushannif (an-Nawawi) itu bid’ah yang
tercela. Izzuddin telah terlebih dahulu
menginkarinya tapi as-Shalah
mensunnahkannya.

Memang benar, Imam an-Nawawi (w. 676 H)
dalam kitabnya al-Majmu’ beliau menuliskan:

5B A s il Dlay 3y aa) B30
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Shalat yang dikenal dengan shalat raghaib,
yaitu 12 rakaat yang dilakukan diantara
maghrib dan isya pada malam jum’at pertama
bulan Rajab, dan shalat pada malam nishfu
Sya’ban sebanyak 100 rakaat, itu termasuk
shalat yang bid’ah yang jelek dan munkar.
Jangan tertipu karena disebutkan dalam kitab
Qut al-Qulub dan Ihya Ulum ad-Din serta
hadis-hadis yang disebutkan tentang hal itu.

% Kamaluddin Muhammad bin Musa Abu al-Biga as-
Syafi’i, an-Najm al-Wahhaj, (Jeddah: Dar al-Minhaj, t.t),
juz 2, hal. 308

%7 Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H), al-Majmu’,
(Baerut: Dar al-Fikr, t.t), juz 4, hal. 56
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Semuanya hadisnya batil.

2. Shalat 100 Raka’at: Sunnah

Imam Ghazali (w. 505 H) dalam kitabnya Ihya
Ulum ad-Din memang menyebutkan:
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Malam Nishfu Sya’ban di dalamnya ada shalat

100 rakaat, setelah baca al-Fatihah baca Surat

al-Ikhlas 10 kali, mereka tidak pernah
meninggalkannya.

Selain Imam Ghazali (w. 505 H), Syeikh
Abdul Qadir al-Jilani (w. 561 H) termasuk ulama
yang mensunnahkannya. Beliau menyebutkan
dalam kitabnya al-Ghunyah:
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Pasal: shalat yang ada pada malam nishfu

Sya’ban adalah shalat 100 rakaat dengan 1000

al-Ikhslas. Setiap rakaat dibaca 10 kali. Shalat

ini disebut shalat khair, dan telah diketahui

% Abu Hamid Muhammad al-Ghazali (w. 505 H), IThya’
Ulum ad-Din, (Baerut: Dar al-Ma’rifat, t.t), juz 1, hal. 361

% Abdul Qadir al-Jailani (w. 561 H), al-Ghunyah li Thalib
Thariq al-Hagq, (Baerut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1417),
juz 1, hal. 348
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keberkahannya. Para ulama salaf banyak yang
melakukannya dengan berjamaah, mereka
berkumpul untuk melakukannya. Di dalamnya
ada anugerah yang banyak dan pahala yang
banyak.

Abu Thalib al-Makki (w. 386 H) sebelumnya
juga menyebutkan bahwa ada kesunnahan
shalat 100 rakaat ini. Beliau menyebutkan:
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Malam Nishfu Sya’ban, mereka (para ulama)
telah melakukan shalat pada malam ini 100
rakaat dengan 1000 surat al-Ikhlas, setiap
rakaat dibaca 10 kali. Mereka menyebutnya
dengan shalat kebaikan, mereka mengetahui
keberkahannya, mereka berkumpul dan
kadang mereka shalat berjamaah.

Tak heran, Muhammad bin Ishaq al-Fakihani
(w. 272 H), dalam kitabnya Akhbar Makkah fi
Qadim ad-Dahr wa Haditsihi; kabar-kabar
tentang Makkah di masa lalu dan sekarang, itu
pula yang dilakukan oleh beberapa orang di
Makkah saat itu. Beliau menyebutkan:

G calalll ATF H& 1Y o5 ) e b 86 A

40 Abu Thalib al-Makki (w. 386 H), Qut al-Qulub fi
Muamalat al-Mahbub, (Baerut: Dar al-Kutub al-
[Imiyyah, 1426 H), juz 2, hal. 114
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Penduduk Makkah sejak dahulu sampai hari
ini, jika malam Nishfu Sya’ban hampir
kebanyakan mereka, baik laki-laki maupun
perempuan itu keluar rumah menuju masjid.
Mereka shalat, thawaf, menghidupkan malam
itu sampai pagi, dengan membaca Al-Qur’an
di dalam Masjid al-Haram, sampai mereka
mengkhatamkan Al-Qur’an.

Mereka shalat malam itu, diantara mereka ada
yang shalat 100 rakaat, membaca Surat al-
Fatihah dan al-Ikhlas setiap rakaat sebanyak
10 kali. Mereka mengambil air zamzam malam
itu, mereka meminumnya, mandi dengannya
dan menyiramkan kepada orang yang sakit,
mencari keberkahan malam itu. Banyak juga
hadis diriwayatkan tentang malam itu.

Terlepas dari perdebatan kesunnahan shalat

100 rakaat ini, shalat secara umum pada malam
nishfu Sya’ban termasuk salah satu amalan
yang bisa dikerjakan untuk menghidupkan

4l Muhammad bin Ishaq al-Fakihani (w. 272 H), Akhbar

Makkah fi Qadim ad-Dahr wa Haditsihi, (Baerut: Dar
Khidir, 1414 H), juz 3, hal. 64
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malam ini.

muka | daftar isi



Malam Niofos Sya'bar | 53

Penutup

Alhamdulillah selesai juga pembahasan
hadis-hadis tentang keutamaan malam Nishfu
Sya’ban dan amalan para ulama dalam rangka
menghidupkan malam nishfu Sya’ban.

Malam nishfu Sya’ban adalah malam yang
utama, maka sepatutnya diisi dengan hal-hal
yang utama juga, mulai dari berdzikir, berdoa,
membaca Al-Qur’an, shalat dan lainnya.

Jika ada hadis dhaif atau maudhu’ terkait
salah satu ibadah yang disunnahkan dalam
rangka menghidupkan malam nishfu Sya’ban,
bukan berarti menghilangkan kesunnahan

untuk menghidupkan malam itu dengan
kebaikan dan ibadah.

Tentu masih banyak kekurangan dan
kekeliruan, baik dalam bahasa maupun
penyampaian materi. Sebagai penulis, kami
mohon beribu maaf dan kiranya bisa dikoreksi
demi kebaikan buku sederhana ini.

Terimakasih telah membaca buku ini.
Semoga menjadi pahala yang mengalir baik
kepada penulis maupun kepada para pembaca
sekalian. Wallahua'lam.

Wallahu al-muwaffiq ila aqgwam at-thariq.

|
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@ |uthfi_lana@yahoo.com

@facebook.com/hanifluthfimuthohar

@ hanif_luthfi_muthohar

3 Hanif Luthfi Official

@https://wwwmumahfiqih.com/hanif

ﬂ- S-1 Universitas Al-lmam Muhammad Ibnu
Suud Kerajaan Saudi Arabia (LIPIA) Jakarta -
Fak. Syariah Jurusan Perbandingan Mazhab
- S-1 Sekolah Tinggi Agama Islam al-Qudwah
Depok Fak. Syariah Prodi Mu’amalah
- S-2 Institut lImu al-Qur’an Jakarta - Fak.
Syariah Prodi Mu’amalah
- Peneliti  dan penulis di Rumah Figih
Indonesia
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https://goo.gl/maps/kUNdUbe8bLtJgA3U7
https://goo.gl/maps/kUNdUbe8bLtJgA3U7
https://web.facebook.com/hanifluthfimuthohar
https://www.instagram.com/hanif_luthfi_muthohar/?hl=id
https://www.youtube.com/user/kuloluthfi
https://www.rumahfiqih.com/ust/hanif
http://lipia.org/
http://lipia.org/
http://lipia.org/
http://pps.iiq.ac.id/
http://pps.iiq.ac.id/
http://www.rumahfiqih.com/
http://www.rumahfiqih.com/
https://www.rumahfiqih.com/ust/hanif
https://goo.gl/maps/kUNdUbe8bLtJgA3U7
https://web.facebook.com/hanifluthfimuthohar
https://www.instagram.com/hanif_luthfi_muthohar/?hl=id
https://www.youtube.com/user/kuloluthfi
https://www.rumahfiqih.com/ust/hanif

Perhatian!

Buku ini adalah wakat dari penulis untugk,
diberikan Repada Raum muslimin. SilahRan
downlad, baca, sebarkan atau cetak untuk pribadi,
tidak untuk dikomersilRan.
Terimakasih




